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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem
untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C sekolah dasar, dalam hal untuk mengetahui
karakteristik, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Jenis penelitian ini adalah Research and
Delopment (RnD) dengan menggunakan model ADDIE. Validasi modul ajar menggunakan Indeks
Aiken dan analisis RASCH Model menggunakan aplikasi SPSS. Metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, angket, dan tes. Analisis data validasi ahli menunjukan bahwa modul ajar IPAS
yang dikembangkan memenuhi kreteria sangat valid dengan rentang 0,78 s.d. 0,82 dapat menunjukkan
tingkat sedang sampai tinggi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil angket validasi | sebesar 80%
dan validasi 11 sebesar 95% dari validator materi, media dan bahasa, angket respon guru sebesar 96%
dan angket respon siswa sebesar 86%. Setelah perangkat ajar divalidasi kemudian diujicobakan siswa
fase C kelas VD SDN Mranggen 2 bahwa hasil nilai belajar diketahui nilai rata-ratanya yaitu 49,79 hasil
nilai pretest dan 69,17 hasil posttet dengan nilai terendah pretest 20 dan tertinggi 80, untuk hasil posttest
nilai terendah 35 dan tertinggi 90. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar IPAS berbasis
STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains dapat dikatakan valid, praktis,
dan efektif digunakan pada fase C sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha nyata dan terencana untuk mengembangkan kemampuan belajar
siswa melalui kekuatan spiritual keagamaan, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan
kemampuan yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (sebagaimana
dimaksud dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pada
dasarnya, pendidikan mendorong masyarakat untuk mengembangkan keterampilan yang
mereka perlukan untuk menghadapi perubahan apa pun yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kebijakan kurikulum. Kurikulum 2013 diubah menjadi
Kurikulum Merdeka berdasarkan Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
Dalam Rangka Penelusuran Pengetahuan. Kurikulum merdeka merupakan salah upaya untuk
mengatasi tantangan pendidikan di tengah pandemi COVID-19 (Rahayu et al., 2023).
Kebijakan ini diharapkan dapat membawa perubahan dalam dunia pendidikan yang berfokus
pada pengembangan siswa berdasarkan karakter dan kemampuannya.

Pendidikan Indonesia telah mencoba menciptakan kurikulum merdeka untuk membantu
pembelajaran lebih mudah bagi siswa, artinya proses pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa karena mereka berasal dari latar belakang yang berbeda dan
mempunyai hak pendidikan yang sama. Kurikulum merdeka menerapakan pembelajaran
pradigma baru dengan mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi. Merujuk dari
pernyataan tersebut, setiap warga negara juga berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas
(Insani et al., 2023). Pembelajaran pradigma baru memberikan kebebasan guru untuk
merumuskan modul ajar dalam kurikulum merdeka dan membuat penilaian yang efektif
berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa (Putriana Naibaho, 2023), sehingga
pembelajaran paradigma baru merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang menitik
beratkan pengembangan keterampilan dan karakter profil pelajar pancasila untuk
mempersiapkan generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia
yang mampu mengikuti dan bersaing. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
sekolah untuk meningkatkan mutunya.

Pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
merupakan pembelajaran yang diawali dari negara Amerika Serikat pada tahun 1990 oleh
National Science Foundation (NSF). Pembelajaran STEM mengintegrasikan empat komponen
yaitu Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang dapat mendorong berpikir
kritis siswa. Penerapan pembelajaran berbasis STEM mendorong siswa untuk merancang,
mengembangkan, menggunakan teknologi, meningkatkan keterampilan kognitif, dan
menerapkan pengetahuannya sesuai kebutuhan keterampilan abad ke-21 (Rusminati &
Juniarso, 2023), maka dapat dikatakan bahwa pendekatan STEM cocok untuk siswa sekolah
dasar melalui pembelajaran IPAS. Pendekatan STEM dapat diterapkan pada mata pelajaran
IPAS termasuk materi ekosistem fase C SD. Berdasarkan (UU Lingkungan Hidup Tahun 1977)
ekosistem adalah suatu media yang terpadu dan lengkap di mana seluruh elemen lingkungan
berinteraksi. Cakupan materi ekosistem fase C sangat luas meliputi komponen biotik dan
abiotik ekosistem, bentuk-bentuk adaptasi makhluk hidup, hubungan timbal balik antar
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organisme hidup dalam suatu ekosistem, tingkah laku manusia yang dapat memepengaruhi
keseimbangan ekosistem, hipotesis tentang akibat perubahan ekosistem tergantung pada
keseimbangan komponen dan aktivitasnya. Selain itu, keterampilan proses sains memiliki peran
penting untuk membangun pengalaman siswa melalui penyelidikan ilmiah, mengajarkan
keterampilan proses sains merupakan bahan dasar untuk memahamkan seseorang terhadap ilmu
pengetahuan (Patonah et al., 2020). Lebih lanjut menurutnya pemerintah berperan dalam
membantu siswa untuk menguasai keterampilan proses sains melalui kurikulum yang
dikembangkan, sehingga keterampilan utama yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan yang dapat diajarkan
dan digunakan untuk semua disiplin ilmu.

Kedepannya cakupan materi ini akan menjadi acuan pengembangan modul ajar IPAS
berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains. Hal ini sesuai
dengan salah satu keterampilan abad ke-21 yaitu berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis
erat kaitannya dengan pembelajaran IPAS karena pada pembelajaran IPAS dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari melalui pemanfaatan sains dan pekerjaan sosial. Pembelajaran IPAS juga
memerlukan kemampuan analisis dan observasi untuk dapat mempelajari peristiwa alam
dengan metode ilmiah. Sehingga tanpa disadari siswa dapat mewujudkan keterampilan proses
sains ke dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh pemahaman dan mengamalan ilmunya
(Wahyuni et al., 2021). Selain itu, berdasarkan hasil observasi di sekolah dasar sesuai capaian
pembelajaran pada mata pelajaran IPAS materi ekosistem untuk dikembangkan dalam bentuk
soal tes pilihan ganda. Soal tes tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
dan kemampuan akhir siswa, serta melatih keterampilan berpikir kritis pada siswa fase C
sekolah dasar. Sehingga hasil pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM materi
ekosistem dapat dimanfaatkan oleh guru di sekolah dasar untuk mengetahui tingkat
keterampilan berpikir Kkritis siswa dan sejauh mana tingkat pemahaman awal siswa dalam
mempelajari materi ekosistem (Patonah et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, keterampilan berpikir Kkritis dapat dikembangkan melalui model pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, angket, dan tes teridentifikasi permasalahan
pada proses pembelajaran bahwa guru fase C di SDN Mranggen 2 belum berupaya menerapkan
pendekatan STEM dan pembelajaran belum mencangkup keterampilan proses sains. Menurut
(Yasifa et al., 2023), penyiapan modul ajar yang baik dalam perencanaan pembelajaran akan
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran sehingga diharapkan kualitas pendidikan
di Indonesia akan semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Cahyono et al., 2023) di mana pada hasil
penelitian membuktikan bahwa perangkat pembelajaran IPAS berbasis STEM yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria layak diimplementasikan sesuai hasil validasi kedua oleh
validator ahli. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui karakteristik,
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem
untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C sekolah dasar.

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (RnD). Model penelitian RnD merupakan penelitian yang
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digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiono, 2013:297). Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan produk tertentu
serta menguji kevalidan dan keefektifan produk tersebut dalam penerapannya. Produk yang
akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem
untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C sekolah dasar yang inovatif, maka
adanya upaya untuk menginovasi modul ajar ini sangat diperlukan. Modul ajar yang
dikembangkan peneliti melalui tahapan validasi, terdapat evaluasi, dan revisi sehingga
menghasilkan modul ajar IPAS berbasis STEM yang valid, praktis, dan efektif.

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
dikembangkan Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang sistem pembelajaran. Model
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Tahapan pengembangan ADDIE, dapat dilihat pada Gambar 1

A7 ™~

1 l

[ Implementation ] lDevefopmem l

ﬁ___________.-—'
Gambar 1. Tahapan Pengembangan ADDIE

Adapun tahapan model penelitian yang dilakukan yaitu: 1) Tahap Analisis, 2) Tahap
Perancangan, 3) Tahap Pengembangan, 4) Tahap Implementasi, dan 5) Tahap Evaluasi.

Tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan guru fase C di SDN Mranggen 2.
Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut diketahui bahwa guru belum berupaya menerapkan
modul ajar IPAS berbasis STEM dan pembelajaran belum mencangkup keterampilan proses
sains. Hal tersebut dikarenakan materi ekosistem masih sulit dipahami oleh siswa, sehingga
perlunya pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan
keterampilan proses sains siswa fase C sekolah dasar. Hasil analisis kebutuhan juga diperkuat
dengan wawancara terhadap guru fase C kelas VD di SDN Mranggen 2 yang Bernama Ulfatur
Rosyidah, S.Pd. Selain itu, analisis dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan modul ajar IPAS materi ekosistem yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Tahap perancangan, setelah peneliti mengetahui analisis kebutuhan terkait kebutuhan
modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem. Peneliti merancang pengembangan modul
ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem dan bahan yang selanjutnya digunakan untuk
membuat rancangan modul ajar yang akan dikembangkan. Rancangan perangkat pembelajaran
meliputi modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, dan instrument penilaian. Desain
dalam perangkat pembelajaran dapat mendukung tercapainya modul ajar yang dirancang
melalui pendekatan STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains
dengan menarik dan menyenangkan.
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Tahap pengembangan, peneliti merealisasi rancangan produk yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Pada tahap ini memanfaatkan software aplikasi Canva yang digunakan
untuk membantu mendesain dan mengedit modul ajar IPAS materi ekosistem. Bagian informasi
umum berisi identitas penulis modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan
prasarana, target siswa, model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, komponen inti berisi
tujuan pembelajaran, asesmen, pemahaman, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajara,
refleksi siswa dan guru. Kemudian dibagian lampiran berisi LKPD, pengayaan dan remedial,
bahan bacaan guru dan siswa, glosarium, dan daftar pustaka.

Tahap implementasi, peneliti menerapkan desain atau rancangan produk yang telah
dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas VD SDN Mranggen 2 dengan sejumlah 24
siswa. Hasil pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM ini dapat membantu melatih siswa
dalam berpikir kritis melalui materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains.
Diharapkan nantinya, siswa dapat memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan
meningkatnya hasil belajar siswa. Guru juga dapat mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.

Tahap evaluasi, pada tahap ini melakukan  evaluasi atau penilaian
terhadap pengembangan produk. Setelah melalui tahap validasi ahli dan uji coba terbatas untuk
dianalisis menggunakan Indeks Aiken. Pada akhirnya skor dapat diketahui kualitas dan
kelayakan modul ajar IPAS berbasis STEM tersebut dijadikan evaluasi oleh peneliti dalam
memperbaiki penyusunan modul ajar yang telah dibuat. Tahap evaluasi membantu menilai
apakah modul ajar yang dikembangkan dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif diterapkan di
sekolah dasar. Subjek uji coba modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk
mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C kelas VD di SDN Mranggen 2 yang
dilaksanakan pada tanggal 9 November 2023 dan 16 November 2023. Jumlah responden
sebanyak 24 siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan yang bertujuan untuk
menilai kepraktisan modul ajar IPAS pada materi ekosistem yang telah dikembangkan. Uji coba
dilakukan setelah produk dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan oleh validator pada
tahap validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.

Dalam penelitian ini, beberapa metode diterapkan untuk mengumpulkan data. Metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara, angket, dan tes.
Observasi dilakukan pada saat peneliti mengamati proses pembelajaran guru di dalam kelas.
Melakukan wawancara terstruktur dengan tujuan mengali informasi tentang penggunaan modul
ajar IPAS materi ekosistem yang digunakan saat kegiatan pembelajaran. Lembar angket dalam
penelitian ini terdiri dari angket validasi ahli sedangkan data tentang kepraktisan
pengembangan modul ajar menggunakan angket respon guru dan siswa. Tes yang dapat
digunakan penelitian ini adalah hasil nilai belajar pretest dan posttest. Hasil pretest merupakan
tes awal sebelum dilakukan eksperimen pada sampel penelitian dan menjadi langkah awal
dalam penyamaan kondisi siswa, sedangkan hasil posttest digunakan untuk uji akhir
eksperimen dengan tujuan untuk mendapatkan nilai sampel siswa setelah diberi perlakuan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa saran dan masukan validator ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa yang dideskripsikan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan, sedangkan data
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kuantitatif berupa nilai yang diperoleh dari angket validasi, angket kebutuhan guru dan siswa,
serta hasil nilai belajar siswa. Data kuantitatif yang diperoleh pada angket validasi materi,
validasi media, validasi bahasa, dan angket respon guru menggunakan skala Likert dengan
penilaian 1-5, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Pemberian Skor Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Bahasa

Skor Kriteria
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Ragu-ragu (RR)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Pada angket respon siswa menggunakan skala Likert dengan penilaian 1-4, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Angket Kebutuhan Siswa

Skor Kriteria
4 Selalu (S)
3 Sering Kali (SK)
2 Kadang-kadang (KK)
1 Tidak Pernah (TP)

Skor yang terkumpul dapat dibuat dalam bentuk presentase untuk dianalisis secara
kuantitatif. Rumus yang digunakan mencari presentase, sebagai berikut:

Jumlah skor total

Presentase = x 100 %

Jumlah skor maksimal

Presentase yang telah diperoleh dinyatakan dalam kalimat yang bersifat kualitatif untuk
menentukan Kkriteria kelayakan, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Presentase Kelayakan Produk

Kriteria (%) Katagori
0-20 Sangat Kurang (SK)
21-40 Kurang (K)

41-60 Cukup (C)
61-80 Baik (B)
81-100 Sangat Baik (SB)

Setelah angket kebutuhan guru dan keterampilan proses sains siswa terkumpul dengan
lengkap. Tahap berikutnya adalah menganalisis hasil data untuk menentukan apakah penelitian
pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan
keterampilan proses sains fase C sekolah dasar. Langkah selanjutnya adalah pengolahan data
melalui tahap sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji yang bertujuan untuk menilai sebaran data dalam suatu kelompok data atau variabel,
tanpa memperhatikan apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk dan
penerapannya menggunakan aplikasi SPSS. Pengambilan keputusan pada uji normalitas
Shapiro-Wilk adalah jika nilai p > 5%, maka Ho diterima; Ha ditolak, Jika nilai p < 5%, maka
Ho ditolak; Ha diterima.

b. Paired Sample T-test

Jenis uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua grup yang saling
berpasangan. Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran
sebelum dan sesudah dilakukan sebuah treatment.

C. Gain Ternormalisasi

Uji gain ternormalisasi atau N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah mengalami sebuah perlakuan. Peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai pretest
dan posttest yang diberikan kepada siswa. Besarnya gain ternormalisasi kepada siswa
merupakan perbandingan antara skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor gain aktual
adalah skor gain yang diperoleh pada saat pengujian instrumen. Sedangkan skor gain
maksimum adalah skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh saat pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk
mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C dilaksanakan dengan melakukan studi
pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan peneliti dengan melakukan observasi dan
wawancara guru kelas VD di SDN Mranggen 2. Studi pendahuluan dilakukan agar mendapat
data dan informasi secara konkret yang dibutuhkan untuk mengembangkan modul ajar IPAS
berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan informasi
bahwa guru belum berupaya menerapkan pendekatan STEM dan pembelajaran belum
mencangkup keterampilan proses sains. Modul ajar yang digunakan pada mata pelajaran IPAS
materi ekosistem belum menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran IPAS materi
ekosistem fase C menggunakan buku pegangan guru dan buku siswa dari pemerintah atau
gugus. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya menggunakan
benda konkret dan memanfaatkan video pembelajaran dari Youtube atau channel guru.

Tahap yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan modul ajar IPAS berbasis
pendekatan STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase
C sekolah dasar, sebagai berikut:
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1. Menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

2. Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber.

3. Menganalisis materi pokok fase C semester 1 pada mata pelajaran IPAS materi
ekosistem.

4. Setelah menganalisis isi materi dari pembelajaran IPAS materi ekosistem,

peneliti membuat rancangan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, media
pembelajaran, LKPD, dan instrument penilaian.

5. Pembuatan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi Canva.
6. dan diajukan ke validator untuk mendapatkan saran dan masukan.

Setelah pengembangan produk awal selesai, kemudian dilakukan validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Validator pertama dalam penelitian ini adalah Dr. lin
Purnamasari, M.Pd. Validasi ke dua Filia Prima A. S.Pd., M.Pd. dosen Universitas PGRI
Semarang. Validator ke tiga Tri Sugiyono, S.Pd., M.Pd. kepala sekolah dari SDN Tambakrejo
01, Validasi ke empat Suryani, S.Pd., M.Pd. kepala sekolah dari SDN Karanganyar Gunung 02,
dan validasi ke lima Ulfatur Rosyidah, S.Pd. guru kelas VD SDN Mranggen 2. Hasil Validator
memberikan catatan pada kolom masukan dan saran di lembar validasi sebagai berikut:

1. Aktivitas kegiatan pembelajaran lebih dioptimalkan sesuai
hasil diagnosis diferensiasi dan kompetensi,

2 Identitas modul sesuai dengan profil pelajar pancasila,

3 Berdiferensiasi proses-produk dan konten-produk,

4. TPACK lebih dioptimalkan,

5 Bahan ajar dibuat yang lebih menarik dan disertakan pertanyaan pemantik,
6 Instrumen penilaian diberikan daftar nama siswa,

Berikut tabel modul ajar IPAS berbasis STEM dari hasil revisi sesuai dengan saran dan
masukan oleh validator, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Instrumen pembelajaran kurang menarik dan Instrumen penilaian lebih lengkap dan
warna kurang jelas sesuai warna dengan modul ajar

Selanjutnya, hasil penilaian validator memberikan catatan pada kolom masukan dan saran
di lembar angket validasi “Sangat baik” untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Rekapitulasi hasil validator dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validator

No Komponen Validasi Validasi
[ 1

1 Modul Ajar 0,76 0,93

2  Materi 0,75 0,96

3  Bahasa 0,8 0,96

4  Media AR 0,73 0,96

5  MediaKonkret 0,96 0,96
Presentase (%) 80% 95%
Katagori Tingqi

Hasil rata-rata presentase kevalidan validator | sebagai ahli materi I, ahli media I, dan ahli
bahasa | sebesar 80% dan validator Il sebagai ahli meteri I, ahli media I, dan ahli bahasa 1l
sebesar 95%. Sehingga modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan
keterampilan proses sains fase C yang dikembangkan dalam katagori valid dan layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran fase C sekolah dasar. Selanjutnya peneliti memberikan angket
kebutuhan guru dan siswa untuk mewujudkan keterampilan proses sains dapat mengetahui
bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti. Hasil
rekapitulasi angket respon guru dan siswa, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Angket Respon Guru dan Siswa

Responden Skor
Guru 96%
Siswa 86%
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Berdasarkan tabel 6, hasil rekapitulasi angket respon guru dan siswa diperoleh bahwa
presentasi hasil respon guru 96% dan angket respon siswa memperoleh 86%. Sehingga modul
ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains fase
C sekolah dasar yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan praktis dan layak digunakan.

Analisis hasil perhitungan normalitas hasil nilai dari pretest dan postest menunjukkan
bahwa kelas berdistribusi normal. Untuk menguji pengaruh modul ajar IPAS berbasis STEM
materi ekosistem dapat di uji T-test, uji normalitas, dan uji N-Gain dengan hasil belajar siswa.
Uji T-test digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian untuk membandingkan hasil
data pretest dan posttest, dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Deviati | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRE
1 TES
T-
PO -19.375| 13.618 2.780| -25.126| -13.624| -6.970 23 .000
T
TES
T

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh t hitung sebesar 6,970 dan t tabel=0,00
diperoleh dengan df=23, sig 5%. Karena t hitung > t tabel (6,970 > 2,780) maka Ha diterima,
artinya tingkat keberhasilan belajar peserta didik paling tinggi 100 tidak terbukti, bahkan lebih
yaitu 6,970. Dapat disimpulkan bahwa diperoleh adalah HO ditolak, maka hasil belajar yang
menggunakan modul ajar IPAS berbasis STEM terdapat keefektifan terhadap siswa. Selain itu,
uji normalitas untuk mengetahui peningkatan dari modul ajar IPAS berbasis STEM dari hasil
pretest dan posttest yang telah dilaksanakan oleh siswa pada pembelajaran sesuai Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRE "
TEST A31 24 .200 973 24 743
POST
TEST 222 24 .004 .878 24 .008

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel 8 output pada bagian Shapiro-Wilk untuk nilai pretest 0,743 dan nilai
posstest 0,008. Nilai keduanya lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan kedua nilai
tersebut berdistribusi normal dengan demikian persyaratan untuk uji paired t-test terpenunhi.
Setelah melakukan kegiatan pretest dan posttest kemudian melakukan penilaian yang dilakukan
untuk melihat hasil nilai belajar pretest dan posttest, untuk mengetahui proses pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapatnya. Kemudian
dilakukan uji normalitas awal dengan hasil nilai paired samples statistics Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Paired Samples Statistic

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean

Pair PRE

1 TEST 49.79 24 13.947 2.847
POST
TEST 69.17 24 16.463 3.360

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti maka diperoleh hasil belajar siswa,
yaitu nilai pretest dan nilai posttest. Rekapitulasi nilai hasil pretest dan posttest, dapat dilihat
Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Tertinggi 80 90

Nilai Terendah 20 35

Nilai Rata-rata 49,79 69,17

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa dengan beberapa soal
yang telah diberikan hasil nilai siswa kelas VD diketahui nilai rata-ratanya yaitu 49,79 untuk
nilai pretest dan 69,17 untuk hasil nilai posttest, dengan nilai terendah untuk nilai pretest 20,
tertinggi 80 dan untuk nilai posttest nilai terendah 35 dan tertinggi 90. Data di atas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest siswa lebih besar dibanding nilai rata-rata pretest, sehingga
terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VD di SDN Mranggen 2.
Peningkatan yang dialami dalam perhitungan dilihat dari hasil pretest dan posttest yang telah
dilaksanakan oleh siswa saat proses pembelajaran. Hasil N-gain, dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan N-gain

Keterangan | Pretest |  Posttest
) 1283 1868
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(0:9) 53,64 74,54
N 24 24
Nilai Maksimal 0,7428 0,7428
Uji Gain 0,45 0,45
Kriteria Sedang Sedang

Berdasarkan Tabel 11 di atas menunjukan bahwa nilai perbandingan antara hasil nilai
pretest dan posttest termasuk dalam kriteria sedang. Dibuktikan dengan jumlah nilah pretest
yaitu 1283 dan jumlah nilai posttest 1868 dari nilai maksimal yaitu 0,7428 , dimana N = 24 x
100. Sehingga mendapatkan hasil uji gain 0,45 dengan keterangan 0,45 < 0,7. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada perbandingan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan menggunakan modul ajar IPAS berbasis STEM materi ekosistem dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, data hasil penelitian ini diperoleh dari hasil observasi keterampilan proses sains
menggunakan skala Likert dengan skor penilaian 1-4 dari 15 pernyataan yang mewakili masing-
masing indikator. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa
tergolong cukup. Persentase hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 12.

Berdasarkan tabel 12 terdapat 3 indikator siswa yang termasuk ke dalam katagori baik,
yaitu indikator mengamati, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Kemudia dalam 3
indikator termasuk ke dalam katagori cukup, yaitu mengkelompokkan, mengukur, dan
memprediksi.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, modul ajar IPAS berbasis STEM materi
ekosistem untuk mewujudkan keterampilan proses sains siswa fase C sekolah dasar yang
dikembangkan dapat digunakan seluruhnya. Modul ajar tersebut digunakan untuk mengetahui
karakteristik, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
IPAS pada materi ekosistem. Sehingga guru menjadi tahu, kesiapan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka yang berlaku saat ini. Guru juga dapat
mendesain pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa berdasarkan hasil pemahaman siswa
setelah mengerjakan modul ajar IPAS berbasis STEM. Modul ajar yang dikembangkan mampu
melatih siswa fase C sekolah dasar untuk berpikir kritis sesuai pembelajaran abad ke-21.
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